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ABSTRAK

Riskesdas tahun 2018 menunjukan bahwa prevalensi hipertensi meningkat seiring pertambahan usia.
Peningkatan signifikan terjasi pada kelompok usia 55-64 tahun yaitu meningkat dari 3,88% pada usia
45-54 tahun menjadi 6,29%. Tujuan penelitain ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara
Enim Tahun 2023. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang berobat  di Puskesmas Sukarami Kecamatan
Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun 2023 berjumlah 2,968  responden. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 97 responden. Cara pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling.
Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 20 Juni 2023 sampai dengan 5 juli tahun 2023.
Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-
Square.  Hasil penelitian menunjukan ada hubungan umur (p value 0,000), berat badan (p value
0,000) dan  peran petugas (p value 0,000) dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun 2023 . Tidak ada hubungan jenis
kelamin (p value 0,821) , status merokok (p value 1,000) dan diabetes melitus dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim
Tahun 2023. Memberikan penyuluhan kesehatan tentang penyakit hipertensi dan faktor risiko
hipertensi pada lansia.

Kata kunci : Umur, Berat Badan, Peran Petugas.

ABSTRACT

The 2018 Riskesdas shows that the prevalence of hypertension increases with age. A significant
increase occurred in the 55-64 year age group, which increased from 3.88% at the age of 45-54 years
to 6.29%. The purpose of this study was to determine the factors associated with the incidence of
hypertension in the elderly at the Sukarami Health Center, Sungai Rotan District, Muara Enim
Regency in 2023. The design of this study was a quantitative cross-sectional approach. The
population in this study is the people who seek treatment at the Sukarami Health Center, Sungai Rotan
District, Muara Enim Regency in 2023 totaling 2,968 respondents. The sample in this study amounted
to 97 respondents. How to take samples using purposive sampling. This research was carried out from
June 20 2023 to July 5 2023. Data collection used a questionnaire. Bivariate data analysis using the
Chi-Square test. The results showed that there was a relationship between age (p value 0,000), body
weight (p value 0,000) and the role of officers (p value 0,000) with the incidence of hypertension in
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the elderly at the Sukarami Community Health Center, Sungai Rotan District, Muara Enim Regency
in 2023. There was no relationship between gender (p value 0,821), smoking status (p value 1,000)
and diabetes mellitus with the incidence of hypertension in the elderly at the Sukarami Health Center,
Sungai Rotan District, Muara Enim Regency in 2023. Provide health education about hypertension
and risk factors for hypertension in the elderly.

Keywords: Age, Weight, Officer Role.

Pendahuluan
Diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa

berusia 30-79 tahun di seluruh dunia
menderita hipertensi, dua pertiga tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Diperkirakan 46% orang
dewasa dengan hipertensi tidak terkontrol.
Kurang dari separuh orang dewasa (42%)
dengan hipertensi didiagnosis dan diobati.
Hipertensi penyebab utama kematian dini
di seluruh dunia. Salah satu target global
penyakit tidak menular adalah
menurunkan prevalensi hipertensi sebesar
33% antara tahun 2010 dan 2030 (WHO,
2023). Hampir setengah dari orang dewasa
di Amerika Serikat (47%, atau 116 juta)
menderita hipertensi (CDC, 2023).
Penyakit kardiovaskular penyebab utama
kematian di Amerika dan menyebabkan
peningkatan tekanan darah lebih dari 50%,
dan pada tahun 2021 seperempat wanita
dewasa dan empat dari sepuluh pria
dewasa menderita hipertensi dan
diagnosis, pengobatan dan kontrol tidak
optimal (Campbell dkk., 2022). Hipertensi
merupakan faktor risiko utama CVD dan
kondisi medis meningkatkan risiko
penyakit jantung, otak, ginjal dan penyakit
lainnya, di Amerika Latin dan Karibia,
28% wanita dan 43% pria tidak menyadari
kondisi mereka. Selain itu, jutaan tidak
menerima perawatan yang mereka
butuhkan. Di antara mereka yang dirawat,
29% wanita dan 24% pria tidak terkontrol.
Akibatnya, hanya 35% wanita dan 23%
pria yang hipertensinya terkontrol di antara
populasi tersebut (PAHO, 2021)

Hasil Riskesdas tahun 2018
menunjukan bahwa prevalensi hipertensi
meningkat seiring pertambahan usia.
Peningkatan signifikan terjadi pada
kelompok usia 55-64 tahun yaitu
meningkat dari 3,88% pada usia 45-54

tahun menjadi 6,29% (Kementerian
Kesehatan RI, 2022). Sumatera Selatan
jumlah kasus hipertensi pada tahun 2020
berjumlah 64,5104 kasus, pada tahun 2021
berjumlah 98,7295 kasus dan pada tahun
2022 berjumlah 14,97736 kasus (BPS,
Provinsi Sumatera-Selatan, 2023). Jumlah
penderita hipertensi pada tahun 208
berusia ≥ 15 tahun di Kabupaten Muara
Enim sebanyak 41,0778 kasus dengan
mendapatkan pelayanan kesehatan10,878
(2,6%) (Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel,
2019). Hipertensi merupakan penyakit
kardiovaskular yang paling umum
mempengaruhi 20-50% dari populasi di
negara maju, prevalensinya meningkat
seiring bertambahnya usia, terutama diatas
usia 50 tahun yang mempengaruhi lebih
dari 50% dari populasi (Iván dkk., 2016).
Hipertensi sering ditemukan pada pasien
lanjut usia. Hipertensi pada usia yang lebih
tua dapat dikaitkan dengan kelemahan dan
merupakan faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular seperti jantung gagal
jantung, fibrilasi atrium dan stroke dan
penyakit ini dapat memicu penurunan
status kesehatan dan memperburuk derajat
kesehatan (Guasti dkk., 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh (Muli et al., 2020),
hasil penelitian Prevalensi keseluruhan
hipertensi (≥140/90 mmHg) adalah 73,8%
mewakili 74,8% pada pria dan 73,5% pada
wanita. Hipertensi lebih sering pada
individu yang lebih tua, obesitas atau
menderita diabetes.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
kunjungan lansia yang berobat di
Puskesmas Sukarami pada tahun 2022 di
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Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim Tahun 2022, yaitu berjumlah
2968 responden. Pengambilan sampel
dengan menggunakan teori slovin. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 97 orang.
Cara pengambilan sampel menggunakan
Purposive sampling. Penelitian ini telah di

laksanakan tanggal 20 Juni 2023 sampai
dengan 5 Juli tahun 2023. Pengumpulan
data dengan menggunakan kuisioner yang
digunakan diambil dari peneliti
sebelumnya. Analisis data bivariat
menggunakan uji Chi-Square

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 Distribusi Frekuensi variabel Kejadian hipertensi, jenis kelamin, status

merokok, diabetes melitus, berat badan, aktivitas fisik dan peran petugas.

No Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Kejadian Hipertensi

Tidak Hipertensi 66 68,0
Hipertensi 31 32,0

1. Umur
Tua 49 50,5
Muda 48 49,5

2. Jenis Kelamin
Laki-laki 47 48,5
Perempuan 50 51,5

2. Status Merokok
Tidak Merokok 68 70,1
Merokok 29 29,9

3. Diabetes Melitus
Tidak diabetes melitus 48 49.5
Diabetes Melitus 49 50.5

4. Berat Badan
Kurus 53 54.6
Normal 28 28.9
Gemuk 16 16.5

5. Aktivitas Fisik
Ringan 0 0
Sedang 0 0
Berat 97 100.0

6. Peran Petugas
Tinggi 53 54,6

Rendah 44 45,4

Total 97 100

Dari tabel 1 Dari hasil penelitian variabel
kejadian hipertensi tidak hipertensi 66
responden (68,0%), hipertensi 31
responden (32,0%). Variabel umur tua 49
responden (50,5%), umur muda 48
responden (49,5%).Variabel jenis kelamin
laki-laki 47 responden (48,5%). Jenis
kelamin perempuan 50 responden (51,5%).

Variabel status merokok tidak merokok 68
responden (70,1%), merokok 29 responden
(29,9%). Diabetes melitus tidak diabetes
melitus 48 responden (49,5), diabetes
melituas 49 responden (50,5%). Variabel
berat badan kurus 53 responden (54,6%),
berat badan normal 28 responden (28,9),
berat badan gemuk 16 responden (16,5%).
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Variabel aktivitas fisik berat 97 responden
(100%). Variabel peran petugas tinggi 53

responden (54,6%), rendah (45,4%).

Tabel 2 Hubungan Pekerjaan, jenis kelamin, status merokok, diabetes melitus, berat
badan, aktivitas fisik dan peran petugas di Puskesmas Sukarami

Variabel Kejadian Hipertensi Jumlah P
Value

PR 95% CI

Tidak
Hipertensi

Hipertens
i

n % n % n %
Umur

1. Tua
2. Muda

21
45

42,9
93,8

28
3

57,1
6,2

49
48

100,0
100,0

0,000 0,05 0,014-
1,183

Jenis Kelamin
1. Laki-laki
1. Perempuan

33
33

70,2
66,0

14
17

29,8
34,0

47
50

100,0
100,0

0,821 1,21 0,516-
2,859

Status Merokok
1. Tidak

Merokok
2. Merokok

46

20

67,6

69,0

22

9

32,4

31,0

68

29

100,0

100,0

1,000 0,94 0,36-9,240

Diabetes
Melitus

1. Tidak
Diabetes
Melitus

2. Diabates
Melitus

32

34

66,7

69,4

16

15

33,3

30,6

48

49

100,0

100,0

0,94 0,88 0,376-
2,073

Berat Badan
1. Kurus
2. Normal
3. Gemuk

50
13
3

94,3
46,4
18,8

3
15
13

5,7
53,6
81,2

53
28
16

100,0
100,0
100,0

0,000 9,55 3,997-
22,853

Peran Petugas
1. Tinggi
2. Rendah

27
39

50,9
88,6

26
5

49,1
11,4

53
44

100,0
100,0

0,000 0,13 0,045-
0,390

Tabel diatas hasil analisis umur dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan, menunjukan hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,000 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara umur dengan kejadian hipertensi
pada lansia di Puskesmas Sukarami
Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim Tahun 2023. Dari hasil
analisis jenis kelamin dengan kejadian

hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan,
menunjukan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,821 maka dapat disimpulkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan kejadian hipertensi
pada lansia di Puskesmas Sukarami
Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim Tahun 2023. Dari hasil
analisis status merokok dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
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Sukarami Kecamatan Sungai Rotan,
menunjukan hasil uji statistik diperoleh p
value = 1,000 maka dapat disimpulkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
status merokok dengan kejadian hipertensi
pada lansia di Puskesmas Sukarami
Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim Tahun 2023.

Dari hasil analisis diabetes melitus
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan, menunjukan hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,94 maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara diabetes melitus dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun
2023. Dari hasil analisis berat badan
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan, menunjukan hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,000 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara berat badan dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan
Kabupaten Muara Enim Tahun 2023. Dari
hasil analisis peran petugas kesehatan
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan, menunjukan hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,000 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara peran petugas kesehatan dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun
2023.

Pembahasan

Hubungan umur dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan
Kabupaten Muara Enim Tahun 2023. Hasil
uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara umur dengan
kejadian hipertensi pada lansia di

Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun
2023. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh (Wahyuningsih & Astuti,
2013), berjudul faktor yang mempengaruhi
hipertensi pada usia lanjut, hasil penelitian
umur merupakan faktor yang
mempegaruhi kejadian hipertensi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh (Adam, 2019), berjudul Determinan
hipertensi pada lanjut usia, hasil penelitian
umur merupakan faktor determinan yang
berkorelasi paling kuat terhadap penyakit
hipertensi pada lansia di Puskesmas Kota
Barat Kota Gorontalo. Peluang mengalami
tekanan darah tinggi meningkat seiring
bertambahnya usia, terutama hipertensi
sistolik terisolasi (NIH, 2022). Prevalensi
hipertensi meningkat seiring bertambahnya
usia, dari 7,5% di antara orang dewasa
berusia 18-39 tahun menjadi 33,2% di
antara yang berusia 40-59 tahun, dan
63,1% di antara yang berusia 60 tahun ke
atas. Pola serupa ditemukan di antara pria
dan wanita (CDC, 2017). Bedasarkan
asumsi peneliti dapat disimpulkan 97
responden umur tua sebanyak 49
responden (50,5 %). Sedangkan umur
dewasa lanjut sebanyak 48 responden
(49,5 %). Semangkin umur bertambah,
mempunyai peluang resiko terkena
hipertensi semakin besar, karena
berhubungan dengan penurunan fungsi
pada organ yang ada di manusia.

Hubungan jenis kelamin dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim Tahun 2023. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,821 maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara jenis  kelamin dengan
kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten
Muara Enim Tahun 2023. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Sofyan et al., 2018),
berjudul hubungan umur, jenis kelamin, dan
hipertensi dengan kejadian stroke, hasil
penelitian tidak ada hubungan jenis kelamin
dengan kejadian stroke. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Yunus et al., 2021),
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berjudul hubungan usia dan jenis kelamin
dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Haji
Pemanggilan Kecamatan Anak Tuha Kab.
Lampung Tengah, hasil penelitian tidak ada
hubungan jenis kelamin dengan kejadian
hipertensi. Sebelum usia 55 tahun, pria
memiliki peluang lebih besar terkena tekanan
darah tinggi. Wanita lebih cenderung
memiliki tekanan darah tinggi setelah
menopause (NIH, 2022). Secara
keseluruhan, prevalensi hipertensi lebih
tinggi pada laki-laki (34,6%) dibandingkan
perempuan (30,8%). Namun, setelah usia
60 tahun, hipertensi lebih banyak terjadi
pada wanita dibandingkan pria. Terlepas
dari jenis kelamin, semakin tua peserta,
semakin besar kemungkinan mereka
menderita hipertensi (Choi et al., 2017)
Bedasarkan asumsi peneliti dapat
disimpulkan 97 responden jenis kelamin
laki-laki sebanyak 47 responden (48,5 %).
Sedangkan jenis kelamin perempuan
sebanyak 50 responden (51,5 %).
Kejadian hipertensi berdasarkan beberapa
penelitian yang lebih dominan jenis
kelamin perempuan seiring peningkatan
usia

Hubungan status merokok dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan
Kabupaten Muara Enim Tahun 2023. Hasil
uji statistik diperoleh p value = 1,000
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara status
merokok dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Puskesmas Sukarami Kecamatan
Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim
Tahun 2023. penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Yunus et al., 2021), berjudul
hubungan usia dan jenis kelamin dengan
kejadian hipertensi di Puskesmas Haji
Pemanggilan Kecamatan Anak Tuha Kab.
Lampung Tengah, hasil penelitian tidak
ada hubungan status merokok dengan
kejadian hipertensi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Imelda et al., 2020),
berjudul faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Air Dingin Lubuk Minturun,
hasil penelitian tidak ada hubunga

merokok dengan kejadian hipertensi.
Merokok menyebabkan efek yang berbeda
pada perokok pria dan wanita. Perokok
wanita yang meningkatkan konsumsi
rokok hariannya memiliki SBP dan PP
yang lebih tinggi secara signifikan
(p<0,001). Selama 15 tahun masa tindak
lanjut, perokok pria dan wanita yang
memutuskan untuk berhenti mengalami
perubahan SBP terbesar (rata-rata
disesuaikan=16,64 mm Hg, SE=21,39 dan
rata-rata disesuaikan=24,78 mm Hg,
SE=23,25, masing-masing), sedangkan
baru perokok pria dan wanita
menunjukkan perubahan DBP tertinggi
(rata-rata yang disesuaikan=2,86 mm Hg,
SE=11,50 dan rata-rata yang
disesuaikan=7,54 mm Hg, SE=14,39,
masing-masing) (Andriani et al., 2020).
Bedasarkan asumsi peneliti dapat
disimpulkan 97 responden status merokok
tidak merokok sebanyak 68 responden
(70,1 %). Sedangkan status merokok
merokok sebanyak 29 responden (29,9
%). Merokok merupakan salah satu
penyebab terjadinya hipertensi, merokok
dapat menyebabkan perubahan tekanan
daran baik itu sistol  dan diastole

Hubungan Diabetes Melitus dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun
2023. Hasil uji statistik diperoleh p value =
0,94 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara diabetes
melitus dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Puskesmas Sukarami Kecamatan
Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim
Tahun 2023. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Handari et al., 2023), berjudul
hubungan diabetes melitus, kolesterol
dengan skor kalsium pada pasien
hipertensi dengan status gizi obesitas, hasil
penelitian Tidak ditemukan perbedaan
kejadian DM tipe 2 dan skor kalsium pada
subjek yang merupakan pasien dengan
riwayat hipertensi disertai obesitas.
Sebanyak 14.422 peserta berusia 18–
98 tahun dikumpulkan (pria = 5827,
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40,7%). Prevalensi masing-masing adalah
22,7% untuk hipertensi, 7,0% untuk
diabetes, dan 3,8% untuk diabetes dengan
komplikasi hipertensi. Tidak menemukan
interaksi multiplikasi yang signifikan dari
diabetes dan hipertensi pada CVD (Z.
Wang & Yang, 2021).Prevalensi diabetes
semakin meningkat. Itu telah menjadi
penyebab kematian nomor delapan di
dunia Sekitar 50% pasien diabetes
menderita hipertensi pada saat yang sama,
dan risiko penyakit kardiovaskular pada
pasien diabetes dengan hipertensi adalah 4
kali dari pasien diabetes dengan tekanan
darah normal (B. Wang et al., 2022) .
Bedasarkan asumsi peneliti dapat
disimpulkan 97 responden diabetes
melitus, tidak diabetes melitus sebanyak
48 responden (49,5 %). Sedangkan
diabetes melitus sebanyak 49 responden
(50,5 %). Diabetes melitus merupakan
peningkatan kadar glukosa dalam darah,
diabetes dapat menyebabkan peredaran
darah tidak normal, dikarenakan terjadinya
peningkatan kadar glukosa dalam darah.

Hubungan Berat Badan dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan
Kabupaten Muara Enim Tahun 2023. Hasil
uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara berat badan dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun
2023.Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Kartika et al., 2021), berjudul
faktor-faktor risiko yang berhubungan
dengan hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Rawang Kota Sungai Penuh
Tahun 2020, hasil penelitian ada hubungan
kegemukan dengan kejadian
hipertensi.Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Kholifah et al., 2020), berjudul
hubungan antara sosioekonomi, obesitas
dan riwayat diabetes melitus (dm) dengan
kejadian hipertensi di Wilayah Puskesmas
Janti Kecamatan Sukun Kota Malang,
hasil penelitian ada hubungan obesitas

dengan kejadian hipertensi.Ada banyak
bukti yang menunjukkan bahwa risiko
berkembangnya hipertensi arteri dan
peningkatan berat badan (BB) atau
obesitas Belakangan, diamati bahwa ada
hubungan linier antara BB dan BP dan
bahwa setiap kenaikan berat badan 4,5 kg
menghasilkan peningkatan tekanan darah
sistolik (SBP) sebesar 4 mmHg (Sabaka et
al., 2017).Bedasarkan asumsi peneliti
dapat disimpulkan 97 responden berat
badan kurus sebanyak 53 responden (54,6
%). Berat badan normal sebanyak 28
responden (28,9%) dan berat badan gemuk
sebanyak 16 responden (16,5%).
Peningkatan berat badan, mempunyai
resiko terhadap hipertensi. Dari beberapa
hasil penelitian adanya hubungan
kegemukan dengan kejadian hipertensi.

Hubungan peran petugas kesehatan dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun 2023.
Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara peran petugas kesehatan
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun 2023.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Wulandari & Puspita, 2019), berjudul
hubungan pengetahuan, dukungan keluarga,
dan peran petugas kesehatan dengan
kepatuhan penderita hipertensi dalam
menjalani pengobatan, hasil penelitian ada
hubungan peran petugas kesehatan
dengankeaptuhan penderita
hipertensi.Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sakinah et al., 2021), berjudul
hubungan dukungan keluarga dan peran tenaga
kesehatan dengan kepatuhan kontrol ke
pelayanan kesehatan pada lansia penderita
hipertensi selama Pandemi Covid-19, hasil
penelitian terdapat hubungan antara peran
tenaga kesehatan dengan kepatuhan kontrol
pada lansia penderita hipertensi selama
pandemi Covid-19.Enam staf perawat diamati
selama 213 jam kerja. Perawat menghabiskan
111 jam kerja orang (52%; 95% CI, 45%–
59%) untuk aktivitas hipertensi langsung dan
30 jam kerja orang (14%; 95% CI, 10%–19%)
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untuk aktivitas hipertensi tidak langsung.
Waktu yang dihabiskan untuk pengukuran
tekanan darah (34 menit) dan dokumentasi (35
menit) adalah waktu maksimum pada hari
tertentu. Fasilitas yang menggunakan catatan
kertas menghabiskan lebih banyak waktu rata-
rata (39 [IQR, 26–62] menit) untuk aktivitas
hipertensi tidak langsung daripada yang
menggunakan aplikasi Simple (15 [IQR, 11–
19] menit; P <.001) (Krishna et al., 2023)

Bedasarkan asumsi peneliti dapat
disimpulkan dari 97 responden peran
petugas tinggi sebanyak 53 responden
(54,6 %). Sedangkan peran petugas rendah
sebanyak 44 responden (45,4 %). Peran
petugas kesehatan sangat dibutuhkan
dalam rangka memberikan pelayanan dan
pengetahuan tentang hipertensi pada
lansia.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukan ada
hubungan umur (p value 0,000), berat
badan (p value 0,000) dan  peran petugas
(p value 0,000) dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sukarami Kecamatan Sungai Rotan
Kabupaten Muara Enim Tahun 2023 .
Tidak ada hubungan jenis kelamin (p
value 0,821) , status merokok (p value
1,000) dan diabetes melitus dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sukarami Kecamatan Sungai
Rotan Kabupaten Muara Enim Tahun
2023. Memberikan penyuluhan kesehatan
tentang penyakit hipertensi dan faktor
risiko hipertensi pada lansia.

Ucapan terima kasih

Terima kasih kepada Kepala Puskesmas
Sukarami yang memberikan arahan selama
penyusunan penelitian ini
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